BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sekior pertantan memiliki kontribusi pentmg techadap ekonemi Indonesia. Fada
sckior peranian yang menjadi unggulan adalah salab satunya kemoditas e,
Pemerintah telab mensiapkan komoditi ieh sebagai salah satu komoditas uiama
Perkebunan dar wyuh komoditas unggulan dari perkebuman vaing ada di Indonesia,
setelah kelapa sawit, tebi, karet, kakao, kopd, dan tembakaw (Ditjenbun, 2010 3). Teh
di Indesesia berfuigs sebagar sumber pendapatan dain devisa qera penyedia
lapangan kega bagi masyarakat, Memurut Badan Fusat Statsnk (2023, les lahan
perkebunan el di Indonesia mempunyal anea seluas 99,500 hektare (hal, namun
lias area o menuian LAY dibaivdinghai dengan tabisi sebelumnya vang seluas
L300 ha

Provinsi Jambd yvang terletak di bagian engah Malan Sumatera, merupakan salah
sata daceal penghasil kooditas pertaiian penting di lidonesia termasul teh. Letak
peoprai Tambi vang berada di walavah dataran tinggr, khususava di Kabupaten
Kenitei yvang dikenal sebagai kawasan dengan iklim sgjuk, tnah subur, dan curah
lgan vairg tinggr Dengan kondisi vang sangat mendubung untuk perusibaban
fanaman weh vang berkualicas, menjacikannya daeral ini teeapat penghasil weh
terbanyak vaine sekitar 1,8 ribu hekiar dengan jumlah produksi 4500 wn (BPS
2023). Sarw bataing poben teh mampu menglasilkan buah wh 5 - 12 kghahun,
Dhengan begiu sangat baryak biji teh vang dapal diproduksd setiap tahunnya tanpa
dilakukain pengolshan lebib Lanjun [Digen Perkebunan, 2000, Pusar Data dan
[informass Pertanian, 2003]). (Kumarce 2003, menyebutkan bahwa bagi eh
mempunyal peluang sebagal sumber minyak mabati alieenanf, dengan kandungan
miyak dalams baji teh terschur memiliki kadar vang signifikan. Setiap hektar
petkebuman teh menghasillan bijp teh korang lebih 7,200 ton baji uiuh atau 5,256
ton biji tanpa kuli.

Teh memapakan tanaman vang banyak dibodidsvakan namun, masyarakal
[ndonesia banyak memanfasikan hanya bagian pucok daun ichaya saja sebagai
mimiman yag meivyehakan, Tanaman veh memiliki buah atau biji vang belum
dimanfaatkan  secara optimal, karena welah berkembangiya  perthibitan weh

menggunakan stek dawn. Setiap bagian dari tanaman teh dapat memberikan mantaal



vaire berart diperoleh jika diolah dengan tepat, terutarma bdji teh vang merapakan
hasal sampingan dari anaman teh (Kunamoe, 2003,

Biji teh adalah sumber manyak nabatn dan saponin vang baik uniuk keselaian,
wmuimaya ki teh mengandung 13,7% hingga 42,84% minyak nabat dan 7,258%
hingga 16,24%  sapenin. Byl teh memilikn beberapa senvawa bioakif khusus
seperti karotenoid, saponin, dan polifene] (W e al, 2008). Biji teh kering memiliki
kandungan saponin sebesar 26%, 20-60% minvak, 11% profein dan asam L-
pipecolic. (Wickremasinghe, 1976 dalam Susiana er al 2001) Minvak biji wh
memiliki stabilitas yvang tinggi karena adanya kandungan polifencl dan iokoferol
waire meripakan antioksidan yvane sangal bermanfaal karena membatasi kerusakan
yairg diakibatkan oleh radikal bebas dalam mbab. Minyak vang terdapat dalam biji
teh memiliki khasiat bagi kesehatan yain mencggal berbagal penyakil pada
manusia, seperth menmekatkan kekebalan twbub (Wang et al, 2001 ).

Manoemualsi adalal kombinas: antara air dan minyak vang memanfaatkan
surfakian dan kosurfakian, Campuran ind memaliki stabilitas secar termodinamika,
serta bersifal transparan, isotropik, dan rerdispersi. Dengan vkuran partikel pada
akala nano (antara 5 samapai 100 wm), smeeemulbi dapat diaplikasikan pada berbagai
industr. Maneemulsi dapat dipeeduksi melalul metode epergl ezl maupen
repidah. Metode tersehut dapat menghasilkan naneermulsi yang stabil { Sutradbar dan
Ay, 2003), Selain itw nanoemuls memiliki kemampuan uniuk  meningkatkan
kelarwian bahan alami dengan vamasi dalam eliminasi, penyverapan, permeabilitas,
dai bioavailabilitas (Chime dkk, 2004).

Plinvak biji teh (Feg Seed TS0} adalab minyak nabati yang dipercleh
melalui proses eksraksi dan baji tanaman 1eh (Caorellia spp), baik dan spesies
efeifera Abed wang banyak diemukan i darsian Cina ataupun dari spesaes O
simereiis Limn yang dibudidayakan di Indosesia (Wang et al, 200 1)1 Minvak biji teh
Juga dapai dickstraks dengam berbagai pelans dan memiliks rendemen yang baik
{prasetyo, 20000, Minyak biji el memiliki potensi sebagal produk farmasetikal
yairg unggul karena kandungannva vang kava akan senyawa bioakif, yvang dapar
memibenkan manfaan keschatan lebib dibandingkan dengan minyak nabat ladninya,
karena minyak biji teb telabh digunakan sebagai produk keschatan vang dapai

menurunkan tekanan darah, kadar kolesterol serta obat tradisional seperti obat sakin



perut dan luka bakar. Minyak biji veh kava akan asam lemak tak jenuh gamds,
terwiama asam linoleat, vang memiliki manfaat keschatan. Efek anti-mnflamasi dan
podifenol sebagai antioksidan yvang bermanfaat uniuk menghalang, mencegal, dan
menumnkan oksudasi oleh radikal bebas sehingga bermanfaat bagi Keschatan (Mely
20007, Menurat peneliian {Kunarto, 20037 Minyak bdiji teh menganduing vitamin A
waie bermanfaal uniuk keschatan, terutarma dalam memdukung fungsi penglibatan
dla sestem unun tubuh, vang juga memiliks peran pentmg dalam menjaga kesehatan
kulit dan memperbaiki sel-sel. Keungeulan ind menjadikannya pilthan yvang
menarik dalam pengembangan produk Kesebatan {Sahrial, 2007).

TR [ Tea Seed 60 memiliki profil ieighiserida yang sangai minp dengan
miiyak zaiiun, yaing terdinn dan asam oleat sebanyak 56%, asam linoleat 22%, serta
asam luvolenan 0,3% (Salkar 2004 Asam lerak tak jenuh, adalah asam lemak yvang
memiliki ikatan rangkap dalam rantai karboanva, Dalam metabolizme tabul, sam
lemak tak jemubh tunggal (MUF A ) lebib efekuf dalam menunnkan kadar kolestenol,
berfungss sebapai prekurses komponen akil prestaglandin yarg dibutehkan Jdi
semua jaringan ibub serta mempenganahi pembekuan darah dan fungsi janiang.
Selasi itn MUFA memiliki sifan anti-tamor dan angi-ueflamasd (Do, 20000, Seperti
halova dengan minvak zarun, TS0 membenkan berbagai mantaat bagi kesehatan,
Manyak int dapat berfungsi sebagai agen profilaksis uniuk mencezah penyakil yang
berkaitan dengan radikal bebas (lee, 20063, Oleh karena aiu, minyak biji teh dapar
digumakan  dalam  pengembangan produk farmasetikal vang  berfokus  pada
kesehatan cardiovascular dan imuritas wbuh.

Froduk farmasetikal adalah zai atau kombiasasi zal yang digunakan omiuk
mempengaruli sistem fiswlogh ataw keadisi patolegis dengan mjuan penstapan
diagnosis, pencegshan, penyembuban, pernuliban, dan peningkatan Kesehatan,
Peluang pengembangan produk farmasetikal & Indonesia sangat menjanjikan,
terwiama dengan memngkainva kesadaran masyarakat tenfang keschatan dan
kebutulan dan produk obat vang berkualias,

Fergembangan produk adalah serangkasmn akiveitas yang dimulal dengan
mengubeniifikasi peluang pasar dan diakhini dengan kegiatan produkss, penjualkan,
dai pengiriman produk (Ulrich & Epprisger, 2000 p. Pengembangan produk adalah
langkah penting vang membaniu pengusaha  memahami dan memanfaikan



perubalian tren pasar, ekeologh, atau kebuuhan konsumen yang  terus berubah,
Pengembangan produk barw adalal satu cara unink mencegah kebosamn konswmen
dan dapat mendorone mercka uniuk femus membell produk vang ada, sehingga
produk tersebut dapat menjadi keunggulan kompetinnf, Pengembangan produk baru
sangat terkain dengan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan penjualan di
pasar, Dengan melakukan pergembangan prodduk bam maka perusabaan memiliki
peluang vang lebih besar uniuk menarik pelanggan bam (Maghifurok, 20217,
Kemajuan teknologi juga mencipiakan peluang  bare  wniuk mengembangkan
produk ataw layanan vang lebih efisien, inovanf, dan berkelanjuta,

Salah  saiu  swmber daya alam  vang memiliki peluoang  besar  uniuk
peigembangan produk adalah minyak dari bija veh, vang dikenal idak hanya karena
manfaal keschatan vang ditawarkannya, telapi juga karena sifamya yvang ramah

lingkungan. Dengan menimgkatnya kesadaran masyarakal akan pentingnya produk
alami dan organik, sera tren kesehatan vang terus berkembaine, minyak biji ieh
dapat ppenjadi altersati§ menarik dalam pengembangan berbagai produk, ferutama
di sekior farenasenkal. Tetapt dari urian wersebut, permanfastan minyak biji w=h
dalam produk irdustn farmasenkal maszib terbatas, bal o menjadikan penelin
bermminat untuk  melakukan  peneliian yvane  begudul “ldentifikasi Peluang
Feagembangan Produk Farmasetikal Berbass Nanoemulsi Minyvak Biji Teb
| Camellin Sinenus)™.

1.2 Rumusan Masalah

blinvak biji teh dikenal memiliki kandungan senyawa akif vang memberikan
manfaat bapi kesehatan, Senyawa bioaknif dalam minyvak biji teh sepert antioksidan
dai asam lemak @k jenuh vang signifikan, Misalnya polifenol, dapat membaniu
menghambat periumbuban sel kanker kulit dan mempencepat metabolisme hata,

Minyak bije el juga kaya akan asaim lemak tak jenul, vang sangat bermanfiaal bagi
keschatan karena dapat membaniu menurunkan kadar kolesteral dalam darah dan
mencegal penyakit jantung koroner. Dengan demikian, minyak biji ich meropakan
sumber minyak nabatn yang sangal berpeluang dijadikan produk farmasetikal,
meskipun enemiliki peluang vang menjanyikan, ssat inl permanfaatan minyak Bijieh
dalam pengembangan produk farmasetikal masil ferbatas. Berdasarkan uraian i

alas maka dalam penelittan i penulis memumeskan masalah yaiio, bagaimana



peluang pengembangan produk naneemalzl minvak b teh sebagan bahan baku
Farrmasetikal

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ina yaiin univk mengeialul peluang  pergembangan
namremula mmyak b el sebagan bahan baku produk tarmasetikal
1.4 Manfaai Penelitian

Addapun manfaat dan penelitian ind, adalah sebagai berikut,
I. Bagr pesclit, diharapkan dapat membenkan pengalaman prakiis dan
pembelaparan dalam memahami dan menerapkan teon yang telah diterima
dalam  bidang manajemen seria mampu  mengaplikasikanoya  dalam

pekerjann

2. Bagi kamgpus, penelitian ind dapar berfungsi sebagai dasar kajian, acuan dan
suriber referensi dalam melakukan penelitian-penclitian selanjuinya der
pengembangan tlmy manajemen

1. Bag pombaca, penelivtian ini dapat membenkan pergetahuan atau informsasi
mengenan peluang  pengembanean  produk farmasetikal yvang  berbazis

nanoemulas minyak biji eh



